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Abstrak

Rumah sakit haruslah memiliki perawat dengan sikap kerja yang baik, faktor yang mempengaruhi sikap
kerja diantaranya Pengaruh lingkungan kerja & Pengaruh kebudayaan. Tujuan penelitian untuk
menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap Sikap Kerja Perawat Di Rumah
Sakit Patria IKKT Slipi Jakata Barat Tahun 2020. Metode penelitian menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional studi, populasi perawat berjumlah 45 responden. Hasil Lingkungan
kerja terhadap sikap kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Budaya
kerja terhadap sikap kerja memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai sig. 0,005 < 0,05. Pengaruh
lingkungan kerja 0,001 dan budaya kerja 0,044 secara simultan terhadap sikap kerja nilai Asymp. Sig <
0,05, yang berarti signifikan antara lingkugan kerjadan budaya kerja terhadap sikap kerja. Nilai nilai
coefficient Contingency Lingkungan Kkerja terhadap sikap kerja sebesar 38%, nilai coefficient
Contingency budaya kerja terhadap sikap kerja 37%. Berdasarkan Uji Spearman didapatkan variabel
lingkungan kerja niali coefficient 0,716 yang berarti memiliki pengauh yang sangat kuat, sedangkan
variabel budaya kerja terhadap sikap kerja memiliki nilai coefficient 0,466 yang berarti memiliki
pengaruh moderat. Kesimpulan : Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang lebih besar nilai
coefficient 0,716 dibandingkan dengan budaya kerja terhadap sikap kerja nilai coefficient 0,466.

Kata kunci: Sikap Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, Perawat, Rumah Sakit

Abstract

Hospitals must have nurses with good work attitudes, factors that influence work attitudes include the
influence of the work environment & the influence of culture. The purpose of the study was to analyze
the influence of the work environment and work culture on the work attitude of nurses at the Patria
IKKT Slipi Hospital, West Jakata in 2020. The research method used a quantitative design with a cross
sectional study approach, the population of nurses was 45 respondents. The results of the work
environment on work attitudes have a significant effect on the value of sig. 0.000 < 0.05. Work culture
on work attitude has a significant effect on the value of sig. 0.005 < 0.05. The influence of the work
environment of 0.001 and work culture of 0.044 simultaneously on the work attitude of the Asymp
value. Sig <0.05, which means that there is a significant relationship between work environment and
work culture on work attitudes. The value of the work environment contingency coefficient on work
attitudes is 38%, the value of the work culture contingency coefficient on work attitudes is 37%. Based
on the Spearman test, the work environment variable has a coefficient of 0.716 which means it has a
very strong influence, while the work culture variable on work attitude has a coefficient value of 0.466
which means it has a moderate influence. Conclusion: The work environment variable has a greater
influence on the coefficient value of 0.716 compared to work culture on work attitudes, the coefficient
value of 0.466.

Keywords: Work Attitude, Work Environment, Work Culture, Nurse, Hospital
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi layanan
kesehatan untuk memberikan pelayanan dalam
bentuk jasa secara paripurna dimana didalamnya
terdapat layanan rawat inap, rawat jalan dan
gawat darurat. Pasien merupakan pengguna
layanan kesehatan di rumah sakit untuk
mengkonsultasikan masalah  kesehatan yang
dirasakan baik secara langsung dan tidak
langsung (permenkes, 2018). Unsur terpenting
dalam isntitusi rumah sakit adalah sumber daya
yang dimiliki. Jika mutu sumber dayanya rendah
maka dapat dipastikan mutu dalam pengelolaan
layanan  yang  diberikan  juga  rendah
(Djojodibroto, 2007). Untuk meningkatkan mutu
layanan suatu instansi rumah sakit maka perlu
sumber daya khususnya perawat yang sesuai
dengan standar asuhan keperawatan dan mampu
mengikuti perubahan-perubahan dalam
peningkatan mutu rumah sakit. Bentuk pelayanan
profesional merupakan aspek terpenting dari
secara keseluruhan pelayanan yang diberikan
kepada pasien Dimana berdasarkan UU RI No. 36
Tahun 2009 tentang kesehatan yang dilakukan
dalam bentuk pengobatan maupun perawatan.
Perawat yang profesional adalah target dalam
upaya peningkatan mutu  rumah  sakit.
Peningkatan mutu dapat tercapai salah satunya
melalui sikap kerja perawat yang baik.

Sikap merupakan suatu bentuk perasaan
positif dan negatif dari dalam diri seseorang yang
disiapkan, dipelajari berdasarkan pengalaman dan
pengaruh  faktor luar  maupun  keadaan
(Gibson,1997). Adapun sikap adalah determinan
perilaku yang berkaitan dengan presepsi,
kepribadian dan motivasi.

Berdasarkan hasil pengamatan Rumah
Sakit Patria IKKT memiliki kekurangan dalam
mutu pelayanan yang diberikan kepada pasien,
berdasarkan wawancara dan telaah dokumen
populasi perawat sejumlah 45 orang mengalami
trun over yang cukup tinggi sehingga beban kerja
perawat yang normal berdampak menjadi lebih
tinggi dari beban Kkerja biasanya. Adapun
berdasarkan data customer servive Telaah
Komplain (saran dan kritik) Rumah sakit Patria
IKKT pada Bulan November 2019 pasien
memberi tanggapan bahwa “Pelayanan Perawat
yang lambat dan Kurang Senyum”. Hal ini juga
ikut  berkontribusi terjadinya ketidakpuasan
pasien terhadap pelayanan rumah sakit.

Keberhasilan pelayanan kesehatan
bergantung pada partisipasi perawat dalam
memberikan jasa yang berkualitas bagi pasien.
Oleh karena itu rumah sakit haruslah memiliki
perawat dengan sikap kerja yang baik sehingga
menunjang Kkinerja rumah sakit yang pada
akhirnya dapat mencapai kepuasan pasien yang
diinginkan. faktor yang mempengaruhi sikap
kerja, seperti yang disampaikan Azwar S
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(2010,30) adalah: 1) Pengalaman pribadi; 2)
Pengaruh lingkungan kerja; 3) Pengaruh budaya
kerja; 4) pengaruh dari Media massa; 5) pengaruh
dari Lembaga pendidikan dan lembaga agama; 6)
Pengaruh faktor emosional

Menurut peneliti  untuk mewujudkan
pelayanan kesehatan vyang lebih baik atau
bermutu, perlu dilakukan kajian terhadap dua
faktor dari keenam faktor di atas yaitu faktor
Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja bagaimana
pengaruhnya terhadap Sikap Kerja Perawat.
Berdasarkan fenomena dan hasil analisis terhadap
kondisi yang diuraikan di atas, maka peneliti
ingin meninjau lebih jauh “Pengaruh Lingkungan
Kerja dan Budaya Kerja Terhadap Sikap Kerja
Perawat Di Rumah Sakit Patria IKKT Slipi Jakata
Barat Tahun 2020 “.

BAHAN dan METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
studi dimana variabel independen dan
dependen dikumpulkan pada periode yang
sama dan dampak diukur menurut keadaan
pada saat penelitian. Kegiatan yang
dilakukan meliputi pengumpulan data dan
pengukuran terhadap variabel dependen dan
independen. Penelitian ini  menganalisis
variabel-variabel yang berhubungan dengan
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Budaya
Kerja Terhadap Sikap Kerja Perawat Di
Rumah Sakit Patria IKKT Slipi Jakata Barat
Tahun 2020. Yang dideskripsikan secara
kuantitatif menggunakan data primer dari
penyebaran kuesioner dan data sekunder dari
profil rumah sakit dan data keperawatan.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit
Patria IKKT bertempat di JI. Cendrawasih
No.1 Komplek Kemhan Mabes TNI Slipi,
Jakarta Barat, Indonesia. Dilaksanakan pada
bulan Juli s.d Agustus 2020. sampel diambil
berdasarkan total sampel sejumlah 42 orang
perawat. (Sugiyono 2011:90) ukuran sampel
yang layak dalam penelitian adalah 30
sampai dengan 500. Kriteria inklusi : Perawat
yang bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini dan kriteria eksklusi Perawat
yang tidak bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini. Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner, observasi,
wawacnara dan dokumen.

Metode Analisis Data menggunakan
1) metode analisis deskriptif , yaitu suatu
metode penelitian yang memberikan
gambaran  dan  tabel  yang lebih
mendalam  tentang Pengaruh Lingkungan
Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap Sikap
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Kerja Perawat Di Rumah Sakit Patria IKKT
Slipi Jakata Barat Tahun 2020. 2) Analisis
Bivariat, untuk mengetahui  pengaruh
lingkungan kerja terhadap sikap Kerja,
pengaruh budaya kerja terhadap sikap kerja,
pengaruh lingkungan kerja dan budaya kerja
terhadap sikap kerja perawat di Rumah Sakit
Patria IKKT Slipi Jakarta Barat Tahun 2020.

Kelayakan Instrumen Uji validitas
adalah alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid dan
dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur dan Uji reliabilitas adalah
pengujian yang menunjukkan sejauh mana
stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yang
kita gunakan, sehingga memberikan hasil
yang relatif konsisten jika pengukuran
tersebut diulangi.

Pengolahan data melalui empat tahap
yaitu data editing, data coding, data entry dan
data cleaning.

Pengujian Hipotesis untuk mengetahui
kebermaknaan dari hasil pengujian tersebut
dilihat dari value, value kemudian
dibandingkan dengan nilai a = 5% atau
dengan ketentuan :

1. Jika value > nilai o = 0,05 maka H,
diterima, tidak ada pengaruh lingkungan
kerja terhadap sikap kerja

Jika value < nilai o. = 0,05 maka Hj ditolak,
ada pengaruh lingkungan kerja terhadap
sikap kerja

2. Jika value > nilai a = 0,05 maka H,
diterima, tidak ada pengaruh budaya
kerja terhadap sikap kerja

Jika value < nilai o. = 0,05 maka Hj ditolak,
ada pengaruh budaya kerja terhadap
sikap kerja

3. Jika value > nilai a = 0,05 maka Hj
diterima, tidak ada pengaruh lingkungan
kerja dan budaya kerja terhadap sikap
kerja

Jika value < nilai o. = 0,05 maka Hj ditolak,
ada pengaruh lingkungan kerja dan
budaya kerja terhadap sikap kerja

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan
layak untuk dilaksanakan dengan nomor SK

No0.213/SK.KEPK/UNR/VI111/20.

HASIL
Hasil Analisis Univariat

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan usia
diatas menyatakan bahwa rata-rata usia 26,
dengan klasifikasi perawat termuda yang bekerja
di Rumah Sakit Patria IKKT berusia 21 tahun dan
usia tertua 45 tahun.
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Tabel 5.1. Deskripsi subjek berdasarkan jenis
kelamin

Karakteristik Subjek N %
Jenis Kelamin

Laki-laki 9 20%
Perempuan 36 80&

Deskripsi subjek penelitian berdasarkan
tabel 5.1. jenis kelamin diatas menyatakan bahwa
tenaga keperawatan yang bekerja berjenis
kelamin laki-laki sejumlah 9 orang dan
perempuan berjumlah 35 orang dari total populasi
perawat 45 orang.

Tabel 5.2. Frekuensi hasil instrument variabel
sikap kerja, lingkungan kerja dan budaya kerja.

Variabel Hasil Pengukuran Total
Baik Kurang Baik
Sikap Kerja 20 25 45
Lingkungan Kerja 22 23 45
Budaya Kerja 27 18 45

Berdasarkan hasil tabel 5.2 menyatakan bahwa
variabel sikap kerja Baik sejumlah 20 orang,
kurang baik sejumlah 25 orang (N=45 orang).
Variabel lingkungan kerja baik 22 orang, kurang
baik 23 orang (N=45 orang). Variabel budaya
kerja baik 27 orang, kurang baik 18 orang (N=45
orang).

Tabel 5.3 Kondisi Sikap Kerja berdasarkan
elemen isntrumen pengukuran

m Sikap Kerja kuensi penilaian fal
ik rang
Baik

rkadang saya tidak
menyampaikan yang
sebenarnya

kadang saya tidak bersikap 45
adil

a membeda-bedakan dari 45
sudut pandang jabatan dan
ekonomi

a tidak suka membantu 45
rekan kerja ketika dimintai
bantuan

a tidak tertarik belajar hal- 45
hal baru

tika saya lelah bekerja saya 45
malas menyapa dan
tersenyum kepada
pelanggan

a tidak selalu bersikap ramah 45
di tempat saya bekerja

pan kerja rangkap membuat 45
saya terkadang tidak sigap
ketika dibutuhkan

Berdasarkan unsur-unsur tabel 5.3.
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diatas kesimpulannya secara umum sudah
baik, namun yang menunjukan kondisinya
paling rendah  terdapat di instrumen ketika
lelah bekerja malas menyapa dan tersenyum
kepada pelanggan serta beban kerja rangkap
membuat perawat tidak sigap ketika
dibutuhkan.

Table 5.4 Kondisi Lingkungan Kerja berdasarkan

elemen instrument pengukuran

m Sikap Kerja kuensi penilaian fal
ik rang
Baik

lak ada petugas keamanan
dilingkungan kantor
membuat saya bekerja tidak

p-1SSN 2656-5285
e-ISSN 2715-1824

variabel budaya kerja rata-rata 15,1 dengan taraf
kepercayaan 95% (Cl 95%) antara 12-20.

Hasil Analisis Bivariat
Tabel 5.7 Normalitas Distribusi variabel Sikap
Kerja, Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja

Variabel Hasil Uji Keterangan
Normalitas

Sikap Kerja 0,14 Distribusi Normal

Lingkungan 0,03 Distribusi Tidak Normal

Keja

Budaya Kerja 0,10 Distribusi Normal

Berdasarkan hasil tabel 5.7 menyatakan
bahwa variabel sikap kerja 0,14 diatas 0,05 dan
budaya kerja 0,10 diatas 0,05 adalah normal,

jawab masing-masing dan
tidak suka membantu rekan
kerja ketika dibutuhkan

Berdasarkan unsur-unsur tabel 5.4 diatas
kesimpulannya secara umum sudah baik, namun
yang menunjukan kondisinya paling rendah
terdapat di keamanan yang kurang optimal dan
kurangnya cahaya di ruang kerja.

Table 5.5 Kondisi Budaya Kerja berdasarkan

elemen instrument pengukuran
w m Budaya Kerja kuensi penilaian [tal
ik Irang

Baik

ya selalu tepat waktu tiba
ditempat kerja

ya patuh terhadap peraturan 45
yang berlaku

ya terbuka menerima jika 45
ada teguran dari pelanggan

ya mengembangkan sikap 45

tenggang rasa
Berdasarkan unsur-unsur tabel 5.5 diatas
kesimpulannya secara umum sudah baik, namun
yang menunjukan kondisinya paling rendah
terdapat di sikap tenggang rasa.

Tabel 5.6 Nilai Descriptives Variabel Sikap
Kerja, Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja

Karakteristik Mean + SD Min Max | Cl 95%
Variabel
Sikap Kerja 175+54 8 32 15,9-19,1
Lingkungan 142+ 3,0 6 21 13,2-15,1
Kerja
Budaya Kerja 151+23 12 20 14,4-15,8

Berdasarkan hasil tabel 5.6 menyatakan
bahwa rata-rata variabel sikap kerja 17,5 dengan
taraf kepercayaan 95% (Cl 95%) antara 8 32,
variabel lingkungan kerja rata-rata 14,2 dengan
taraf kepercayaan 95% (CI 95%) antara 6-21 dan

optimal sedangkan variabel lingkungan kerja 0,03
igkungan kerja karyawan 45 dibawah 0,05 terdistribusi tidak normal.
:'adp"’}E terlalu bersih dan Mengingat ada data yang tidak normal maka
angan terasa redup dan 45 digunakan uji Ch!'square' . . .
kurang cahaya Tabel 5.8 Uji Homogenitas Sikap Kerja,
angan tempat saya bekerja 45 Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja
terasa berantakan rakteristik Subject kap Kerja [terangan
ya merasa tidak harmonis 45 Sig.
hubungan sesama rekan ngkungan Kerja 0,703 Homogen
kerja daya Kerja 0,494 Homogen
ya bekerja dengan tanggung 45 Berdasarkan tabel 5.8 Uji Homogenitas

diketahui nilai signifikansi (sig.) pada variabel
lingkungan kerja terhadap sikap kerja adalah
sebesar 0,703. dapat disimpulkan sig. 0,703>0,05,
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji homogenitas tersebut adalah sama atau
homogen. Adapun pada variabel budaya kerja
terhadap sikap kerja adalah sebesar 0,494. Dapat
disimpulkan sig 0,494>0,05 maka sebagaimana
dasar  pengambilan  keputusan  dalam  uji
homogenitas tersebut adalah sama atau homogen.

Tabel 5.9 Crosstabulation-Uji
Nonpatametrik - Uji Chi-Square — Continuity
Correction Test Distribusi variabel Lingkungan
Kerja terhadap Sikap Kerja

prakteristik Sikap Kerja Total Sig.
Subject Rendah  [Tinggi
ingkungan Rendah 10 80.0% 8 28
Kerja 40,0%  B2,2%  D,000

Tinggi 5 12 17

20,0% 60% B7,8%
Total b 100,0% 20 45

100,0%  100,0%

Berdasarkan tabel 5.9 Tabel 2x2 ini
layak untuk diuji dengan Chi-Square karena
tidak ada nilai expected yang kurang dari lima.
Kelompok yang memiliki lingkungan kerja
rendah ternyata 80% memiliki sikap kerja yang
rendah dan lingkungan Kkerja yang baik
ternyata 60% memiliki sikap kerja yang baik.
Secara statistic dapat diperoleh nilai p < dari
nilai a yaitu 0,000 < 0,05. Ini berarti Ho
ditolak, dengan demikian terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap sikap kerja secara
signifikan/bermakna.

Tabel 5.10 Uji Coefficient Contingency variabel
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variabel Lingkungan Kerja Terhadap Sikap

Kerja
Variabel C %
Lingkungan Kerja-Sikap Kerja 0,38 38%

Berdasarkan hasil tabel 5.10 menyatakan bahwa
variabel lingkungan kerja terhadap sikap kerja
memiliki niali coefficient Contingency sebesar
38%. sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor
lain yang tidak diteliti. (Hendra Syamsir ST Sati,
2018)

Tabel 5.11 Crosstabulation - Uji Chi-

Square - Uji Fisher’s Exact Test

Distribusi  variabel Budaya Kerja
terhadap Sikap Kerja
rakteristik Sikap Kerja Total Sig
Subject Rendah Tinggi
Budaya Rendah 17 0 100,0% 28
Kerja 68.0% 62,2%
Tinggi 8 0 8 05
32,0% 0,0% 17,8%
Total 100,0% 20 45
100,0% 100,0%
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Berdasarkan tabel 5.13 uji kruskal-waillis
bahwa pengaruh lingkungan kerja dan budaya
kerja di uji secara bersamaan terhadap sikap kerja
menunjukan test statistic nilai Asymp. Sig < 0,05
bahwa, ini berarti secara signifikan lingkungan
kerja dan budaya kerja berpengaruh terhadap
sikap kerja.

Sedangkan untuk mengetahui variable
mana yang lebih kuat pengaruhnya dilakukan Uji
Spearman merupakan statistik
nonparametrik.  Statistik ini merupakan suatu
ukuran asosiasi, pengaruh atau hubungan yang
dapat digunakan pada kondisi satu atau kedua
variabel yang diukur adalah skala ordinal (D.A.
de Vaus), dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.14 Uji Spearman Distribusi variabel
Lingkungan Kerja & Budaya Kerja Terhadap

Berdasarkan tabel 5.11 Tabel 2x2 ini tidak
memenuhi kriteria Chi-Square karena lebih dari
20% sel mempunyai expected yang kurang dari
lima. Untuk tabel 2x2 yang tidak memenuhi
syarat  Chi-Square analisis yang dianjurkan
adalah uji Fisher (M.Sopiyudin,2014). Kelompok
yang memiliki budaya kerja rendah ternyata 68%
memiliki sikap kerja yang rendah dan budaya
kerja yang baik ternyata 0% memiliki sikap kerja
yang baik. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
uji Fisher Exact Test diperoleh nilai p < a yaitu
0,005 < 0,05 , ini berarti Ho ditolak , dengan
demikian, secara statistik terdapat hubungan
yang bermakna signifikan antara budaya kerja
terhadap sikap kerja.

Tabel 5.12 Uji Coefficient Contingency variabel
variabel Budaya Kerja Terhadap Sikap Kerja

Sikap Kerja

Variabel Coefficient Keterangan
Lingkungan Kerja - 0,716 Pengaruh Sangat
Sikap Kerja Kuat
Budaya Kerja-Sikap 0,466 Pengaruh Moderat
Kerja

Variabel C %

Budaya Kerja-Sikap Kerja 0,37 37%

Berdasarkan hasil tabel 5.12 menyatakan
bahwa Variabel budaya kerja terhadap sikap kerja
memiliki nilai coefficient Contingency 37%.
sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor lain
yang tidak diteliti. (Hendra Syamsir ST Sati,
2018)

Untuk menguji apakah ada pengaruh var
X1 dan X2 secara simultan terhadap sikap kerja
di lakukan uji Kruskal Wallis, dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 5.13 Uji Kruskal-Waillis Distribusi variabel
Lingkungan Kerja, Budaya kerja terhadap Sikap

Kerja

Variabel Hasil Test Statistics Keterangan
Sikap Kerja

Lingkungan Kerja 0,001 Signifikan

Budaya Kerja 0,044 Signifikan

Berdasarkan hasil tabel 5.14 menyatakan
bahwa variabel lingkungan kerja terhadap sikap
kerja memiliki niali coefficient 0,716 yang berarti
memiliki pengauh yang sangat kuat (0,70-0,89 =
pengaruh/hubungan sangat kuat). Sedangkan
variabel budaya kerja terhadap sikap Kkerja
memiliki nilai coefficient 0,466 yang berarti
memiliki pengaruh  moderat (0,30-0,49 =
pengaruh/hubungan moderat). (D.A. de Vaus).

Pembahasan

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Sikap Kerja berdasarkan Uji Nonparametrict -
Chi-Square Test Statistcs dengan nilai sig. 0,000
< 0,05 bahwa HO ditolak dan Ha diterima, dimana
menunjukan kelompok yg memiliki lingkungan
kerja rendah ternyata 80% memiliki sikap kerja
yang rendah dan lingkungan kerja yang baik
ternyata 60% memiliki sikap kerja yang baik.
Sejalan dengan penelitian (Efendi, 2018) bahwa
lingkungan kerja merupakan suatu keadaan yg
mempengaruhi sikap karyawan dalam bekerja,
sehingga apabila lingkungan kerjanya baik dari
segi fisik maupun non-fisik maka sikap karyawan
akan merasa aman, nyaman dan menyenangkan
saat bekerja sehingga akan meningkatkan
kepuasan pelayanan vyang diberikan kepada
konsumen. Adapun berdasarkan dari hasil
instrumen bahwa kesimpulannya secara umum
sudah baik, namun yg menunjukan kondisinya
paling rendah  terdapat pada keamanan yang
kurang optimal dan kurang cahaya di ruang kerja.

Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Sikap
Kerja berdasarkan Uji Fisher’s Exact Test
Statistics dengan nilai sig. 0,005 < 0,05
menunjukan bahwa HO ditolak dan Ha diterima,
Kelompok yg memiliki budaya kerja rendah
ternyata 68% memiliki sikap kerja yang rendah
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dan budaya kerja yang baik ternyata 0% memiliki
sikap kerja yang baik. Temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari (Yeni Yarnita,
2018) dimana menunjukan nilai sig 0,001 , 0,05
budaya terhadap sikap kerja memiliki hubungan
yang signifikan. Budaya kerja dapat mengubah
sikap kerja dan perilaku perawat dalam
meningkatkan produktifitas dan mutu rumah sakit
(Fernandez, 2006).

Pengaruh lingkungan kerja dan budaya kerja diuji
secara  bersamaan terhadap sikap kerja
berdasarkan uji Kruskal Wallis diketahui nilai
Asymp. Sig adalah sebesar 0,001 < 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yang berarti signifikan antara
lingkungan  kerja terhadap sikap  kerja.
berdasarkan hasij uji Coefficient Contingency
sebesar 38% Sisanya diterangkan oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Adapun pengaruh budaya kerja
terhadap sikap kerja menurut uji Kruskal Wallis
test statistic diketahui nilai Asymp. Sig adalah
sebesar 0,04 < 0,05 dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa HO Ditolak dan Ha diterima
yang berarti signifikan antara budaya Kkerja
terhadap sikap kerja. berdasarkan hasij uji
Coefficient Contingency sebesar 37% Sisanya
diterangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan Uji Spearman didapatkan variabel
lingkungan Kkerja niali coefficient 0,716 yang
berarti memiliki pengauh yang sangat kuat,
sedangkan Sedangkan variabel budaya kerja
terhadap sikap kerja memiliki nilai coefficient
0,466 yang berarti memiliki pengaruh moderat
(D.A. de Vaus). Temuan penelitian ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
penelitian (albert, 2015) Pengaruh kerja terhadap
sikap kerja perawat sebesar 0,375 dan signifikan
dan berhubungan positiff, begitupun dengan
variabel budaya kerja terhadap sikap kerja
menunjukan hasil yang signifikan terhaap sikap
kerja (Yeni Yarnita, 2018).

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Lingkungan Kkerja terhadap sikap kerja
memiliki pengaruh yang signifikan menggunakan
Uji Nonparametrict - Chi-Square Test Statistcs
dengan nilai sig. 0,006 < 0,05, dimana
menunjukan kelompok yang memiliki lingkungan
kerja rendah ternyata 80% memiliki sikap kerja
yang rendah dan lingkungan kerja yang baik
ternyata 60% memiliki sikap kerja yang baik.

Budaya Kkerja terhadap sikap kerja
memiliki pengaruh yang signifikan menggunakan
- Uji Fisher’s Exact Test Test Statistcs dengan
nilai sig. 0,005 < 0,05, dimana Kelompok yang
memiliki budaya kerja rendah ternyata 68%
memiliki sikap kerja yang rendah dan budaya
kerja yang baik ternyata 0% memiliki sikap kerja
yang baik.
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Pengaruh lingkungan kerja dan budaya
kerja secara bersamaan terhadap sikap kerja
setelah di uji menggunakan uji Kruskal Wallis
diketahui nilai Asymp. Sig adalah sebesar 0,001 <
0,05, yang berarti signifikan antara lingkugan
kerja terhadap sikap kerja. pengaruh budaya kerja
terhadap sikap kerja menurut test statistic diatas
diketahui nilai Asymp. Sig adalah sebesar 0,04 <
0,05. yang berarti signifikan antara budaya kerja
terhadap sikap kerja. Adapun berdasarkan hasij
uji Coefficient Contingency lingkungankerja
terhadap sikap kerja sebesar 38%, Sedangkan
variabel budaya kerja terhadap sikap Kkerja
memiliki nilai coefficient Contingency 37%.
Sisanya diterangkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Berdasarkan Uji Spearman didapatkan
variabel lingkungan kerja niali coefficient 0,716
yang berarti memiliki pengauh yang sangat kuat,
dibandingkan variabel budaya kerja terhadap
sikap kerja memiliki nilai coefficient 0,466 yang
berarti memiliki pengaruh moderat (D.A. de
Vaus).

Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Berdasarkan hasil intrumen kesimpulannya
secara umum sudah baik, namun yang
menunjukan  kondisinya paling rendah
terdapat pada instrumen  kurangnya
penerangan di rumah sakit, keamanan yang
belum optimal dan sikap tenggang rasa yang
rendah, maka perlunya perbaikan sebagai

berikut :
a. perlu tambahan cahaya buatan sesuai
perhitungn penerangan, solusinya

gunakan lampu hemat energi, lama usia
pakai, material aman dan lampu
dilengkapi sensor cahaya agar hemat
beban listrik. Agar pencahayaan merata
gunakan sistem pencahayaan setengah
langsung dimana arah penyebaran
cahaya lebih merata ke semua bidang
ruang yakni 40% keatas dan 40% ke
bidang  kerja  sehingga tidak
menimbulkan  perbedaan  intensitas
penerangan yang terlalu tajam dalam
suatu titi sudut ruang.

b. Berdasarkan hasil pencarian analisis,
eksplorasi  dari  berbagai  sumber
didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
K3 perawat sangat penting dalam
menjaga keselamatan serta keamanan
pasien dan perawat itu sendiri. Pihak
K3RS mencatat dan mebuat laporan jika
terjadi kecelakaan kerja di rumah sakit.
Adapun Pihak K3 RS memiliki format
pelaporan, melakukan monitoring serta
evaluasi, mengadakan pendidikan dan
pelatihan seperti sosialisasi dan simulasi
kecelakaan kerja.

Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Kerja terhadap Sikap Kerja Perawat di Rumah Sakit 21



Volume 3, Nomor 3, Desember 2021
Binawan Student Journal (BSJ)

C. perlu adanya pembenahan yang dimulai
dai sikap kerja dan tingkah laku
pimpinannya kemudian diikuti para
bawahannya, terbentuknya budaya kerja
diawali tingkat kesadaran pimpinan yang
ditunjuk dimana besarnya hubungan
antara pimpinan dengan bawahannya
sehingga suatu cara tersendiri apa yang
dijalankan dalam satuan kerja.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil data pengaruh lingkungan
kerja dan budaya kerja terhadap sikap kerja,
bahwa lingkungan kerja terhadap sikap kerja
memiliki nailai 0,001<0,005 yang berarti
signifikan, sedangkan budaya kerja terhadap
sikap kerja memiliki nilai 0,044<0,005 yang
berarti signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
variabel lingkungan kerja dan budaya kerja
memiliki pengaruh terhadap sikap Kkerja.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap sikap
kerja sebesar 38% dan Budaya kerja
terhadap sikap kerja sebesar 37%. maka
diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
mendalami mengenai faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi sikap Kkerja dan
mengembangkan penelitian ini  dengan
meneliti faktor lain seperti Pengalaman
pribadi, Media massa, Lembaga pendidikan
dan lembaga agama dan Faktor emosional.
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